BAB IV
ANALISISTERHADAP PENGASUHAN ANAK DALAM PERNIKAHAN

KELUARGA BEDA AGAMA

A. Analisis Terhadap Pelaksanaan Hak dan Kewajiban Suami Istri Dalam
Pengasuhan Anak Pada K eluarga Beda Agama di Dusun Ngadisari Desa
Tempuran Kec. Kaloran Kab. Temanggung

Keluarga merupakan satuan unit terkecil yang tddsemalam suatu
susunan masyarakat. Keluarga merupakan pembersmiauhasyarakat yang
berperan penting dalam membangun masyarakat. Keluanerupakan
sumber regenerasi dalam sebuah system masyarakabalga masyarakat
akan menjadi sejahtera dan mempunyai tatanan hydag teratur apabila
keluarga yang ada dalam masyarakat terbentuk dampmanelangsungkan
rumah tangganya dengan bahagia dan sejahtera.

Salah satu tujuan perkawinan adalah melanjutkanriwesn yang sah
dalam rangkaian melanjutkan generasi, disamping@ysuguami istri dapat
membina kehidupan yang tentram lahir dan batine@easg ketika akan
melangsungkan perkawinan sekiranya tidak mengesekgn tujuan
perkawinan tersebut.

Hubungan perkawinan tentunya menimbulkan akibat uhukyang
mengikat antara dua manusia yang berbeda. Akib&urhutersebut di
antaranya adalah timbulnya hak dan kewajiban suateri yang harus

terpenuhi guna mencapai tujuan perkawinan.
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Data penelitian di lapangan menunjukan bahwa kglaidypasangan beda
agama di Dusun Ngadisari secara umum berlangsunicate dan bahagia.
Kehidupan pasangan beda agama tidak terpengargiam@erbedaan agama
yang mereka miliki. Mereka menganggap bahwa agarkarttah penghalang
untuk melangsungkan perkawinan. Sehingga apa yajagit pada pasangan
keluarga beda agama setelah mereka menikah kemouarpunyai anak,
mereka membebasakan anak-anak mereka untuk memildkinan agama
yang akan mereka yakini. Karena adanya anggapawabalgama adalah
ageman maka mereka tidak mempermasalahkan agama apaakanganak-
anak mereka yakini nanti.

Dalam masalah pendidikan formal anak-anak pasabgda agama pada
umumnya sampi SMP, atau jenjang wajib belajar Skmiiahun. Hal ini
disebabkan karena faktor ekonomi masyarakat DusgadiSari masih
minim. Permasalahan pendidikan ini tidak terjadiada lingkup keluarga
beda agama saja, melainkan hampir rata-rata péadidianak pada
masyarakat hanya sampai jenjang SMP. Dari bebeatafz pasangan beda
agama yang peneliti temukan di lapangan, peneéitiemukan satu pasangan
keluarga beda agama yang membekali pendidikan gaakimgga jenjang
Perguruan Tinggi.

Slamet Mei dan Waliyam merupakan pasangan keluega lagama yang
membekali pendidikan anaknya hingga Perguruan Tir8gat ini anak-anak

mereka telah bekerja di instansi pemerintah. Tihgkaekonomian pasangan
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Slamet Mei dan Waliyam tergolong tinggi. Pasangamiemiliki tanah yang
cukup luas, sehingga mereka mendapatkan hasingantgang banyak pula.

Faktor utama yang menjadikan tingkat pendidikarepgan beda agama
rendah adalah faktor kesadaran pendidikan dalanyarasat yang masih
rendah ditambah faktor ekonomi. Faktor ekonomi tajdeatakan sebagai
faktor utama yang mempunyai peranan penting dalesadaran pendidikan
di masyarakat. Paradigma masyarakat yang masiht tdkngan biaya
pendidikan formal yang cukup mahal, berimbas pad&-@anak mereka yang
hanya dibekali sampai jenjang pendidikan SMP. Kgaaviuh. Khambali
dan Surem misalnya, mereka merasa takut untuk rkelajean anak-
anaknya sampai SMA bahkan ke Perguruan Tinggi, ipesksebenarnya
keluarga ini mampu untuk menyekolahkan anaknyadaingnjang SMA.

Selain permasalahan faktor di atas, paradigma masya Dusun
Ngadisari pada umumnya masih terbatas pada panuaaga hanya cukup
dengan pengetahuan baca tulis saja. Paradigma rakayyang seperti ini
tentunya berpengaruh pula terhadap pola pikir kghuabeda agama.
Meskipun demikian, perkembangan kesadaran pendidikh Dusun
Ngadisari sedikit demi sedikit membaik, dengan kessan anak-anak dari
pasanagan Slamet Mei dan Waliyam yang telah bekdrjainstansi
pemerintahan.

Dan dalam masalah pendidikan agama dari pasandizer @ beda agama
di Dusun Ngadisari mereka membebaskan untuk meemjiama sepenuhnya

milik anak-anak mereka. Berdasarkan fakta yang Igenemukan di
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lapangan, rata-rata pasangan beda agama membekédidixan agama pada
anak-anak mereka sesuai dengan agama yang dipkdbkocang tuanya.
Karena pasangan beda agama di Dusun Ngadisari it@@sypasangan yang
beragama Islam dan Budha, maka anak-anak dari gexsdreda agama ini
dibekali dengan ajaran agama Islam dan agama Buktiak-anak mereka
setiap hari mengaji di TPA, tetapi setiap Minggues@nak-anak dari
pasangan beda agama tersebut mengikuti pendidikeggmsore di Wihara.

Bila dalam masyarakat Dusun Ngadisari terdapat pdnagama Budha
yang mengetahui ajaran agama Islam, hal tersebkantah merupakan
sesuatu yang aneh, begitu pula sebaliknya. Suliukurmembedakan
masyarakat yang memeluk agama Budha dan masyayakgt memeluk
agam Islam. Perayaan hari besar keagamaan baikbkaar keagamaan
Budha maupun Islam, mereka rayakan bersama-sanski mh@am tribun
yang berbeda. Ketika bulan Ramadhan, masyarakatislin Ngadisari yang
beragama Budha menghormati pemeluk muslim dengantidak makan dan
minum serta merokok di tempat umum.

Anak-anak dari pasangan beda agama yang telatutuddwasa, mereka
berhak menentukan agama yang akan mereka pelulsarBia dalam
memutuskan agama yang akan mereka peluk, anakemmakasangan beda
agama membicaraka dengan orang tua mereka. Kedmng tuanya pun
menyerahkan kembali kepada anaknya akan agamaaganereka yakini.

Seperti yang telah peniliti paparkan di atas, mdskdbebasan untuk

memilih agama sepenuhnya menjadi hak anak, akapi tetta-rata anak-anak
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mereka cenderung mengikuti agama orang tua yangpomgai tingkat

ekonomi lebih tinggi dalam keluarga. Sebagai coraohk dari pasangan
Slamet Mei dan Waliyam, memilih mengikuti agama ey, yang

cenderung mempunyai penghasilan yang lebih tinggi\@/aliyam isterinya.

Empat orang anak pasangan Istari dan Walsi, tigantkhranya mengkuti
agama ibu, sebab dalam keluarga ini Walsi mempumsaghasilan ekonomi
yang lebih kuat dari pada Istari suaminya. Jadiukékn perekonomian
masing-masing orang tua mempunyai pengaruh terhpdapntuan agama
anak.

Mereka tidak mempermasalahkan perbedaan agamaasingamasing
anggota keluarga. Di karenakan ada beberapa faiog mempengaruhi
alasan mereka tidak mempermasalahkan perbedaagbuersliantaranya
adalah :

1. Pemahaman agama yang kurang
Berangkat dari pemahaman agama yang tidak begia&imgdanak-
anak tersebut tumbuh dan berkembang dengan pokeagamaan yang
kurang kuat. Imbasnya ketika dewasa, rata-rata kaereudah untuk
melakukan perpindahan agama dengan berbagai alésamasuk di
dalamnya melakukan perkawinan beda agama.
2. Faktor lingkungan
Persinggungan antar umat beragama yang terjagnaddartahun-
tahun membawa pemikiran masyarakat ke dalam peamikplural.

Mereka menganggap bahwa tujuan dari agama adalata, sgaitu
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mengatur kehidupan manusia agar tercipta kehidupasyarakat yang
teratur, tertib, aman, tentram, harmonis dan sejahtPerkawinan beda
agama di kalangan masyarakat Dusun Nadisari meanpp&rmasalahan
yang dianggap legal. Pasangan beda agama, merasaamydalam

bermasyarakat, sebab masyarakat tidak mengangdapabperkawinan

beda agama adalah suatu hal yang tercela.

Keadaan lingkungan tersebut tentunya berpengarsidr bherhadap
kehidupan keluarga beda agama dan pola asuh amakdgaberkeyakinan
anaknya yang diberikan kebebasan untuk memilih agafandangan
tersebut juga mendukung terjadinya perkawinan badama, sebab
hampir sumua pasangan beda agama yang ada, térlgamtyperkawinan
antar anggota masyarakat dilingkungan Dusun Ngadisa
Anggapan bahwa agama adalah sebaagerhan

Seperti yang telah diterangkan di atas, bahwa dadandangan
masyarakat Ngadisari agama dianggap sebaggiman. Kata “ageman”
berasal dari bahasa jawa yang mengandung artigrakengan kata lain
masyarakat Dusun Ngadisari menganggap bahwa agaerapakan
sebuah pakaian bagi manusia. Pakaian mempunyadi daramodel yang
bermacam-macam, demikian pula dengan agama yaaigjadh berbeda
dengan pakaian.

Paham bahwa agama adalahgémat begitu melekat dalam
benak masyarakat Dusun Ngadisari. Mereka menilangryang masih

mempermasahkan agama, atau menganggap agama memgekgat
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maka dia belum mampu menjalankaagémafi itu sendiri. Apabila
seseorang telah mampu memalagémar , dia tidak akan menganggap
perbedaan keyakinan itu sebagai sekat maupun sSebagaalah.
Sebaliknya, perbedaan keyakinan merupakan sebuamagalahan yang
harus diharmonisasikan guna mencapai ketentrantkp ldian keteraturan
hidup sesuai dengan tujuan agama. Pandangan tersebyumbangkan
dampak besar terhadap kehidupan rumah tangga gelimda agama,
sehingga mereka tidak merasa terganggu dengan daambekeyakinan
yang mereka miliki. Mereka merasa nyaman dan tenwalam rumah
berumah tangga sebab dalam diri masing-masing gasaertanam sikap
toleransi yang tinggi akibat dari adanya pandangasebut. Menurut
hemat peniliti, hal ini menyebabkan pandangan nserekengenai
kebebasan memilih beragama, anggapan mereka segamaaaadalah
sama. Sehingga yang terjadi soal perbedaan agaia@t begitu di
perhatikan ,hal ini sangat berpengaruh terhadaggseman anak-anak
mereka tentang berkayakinan.
. Anggapan bahwa agama adalah jalan atau cara yang lkiitempuh
manusia.

Selain pandangan yang menyatakan bahwa agama adalah
“ageman”. di Dusun Ngadisari juga terdapat anggayzarg menyatakan
bahwa agama adalah jalan yang harus ditempuh. Mad&u pandangan

ini ialah agama merupakan jalan atau cara untukuypekan tujuan hidup
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manusia, yaitu menuju Tuhan. Jadi agama itu sarirgydhalengan jalan
untuk menuju suatu tempat.

Manusia hidup mempunyai tujuan untuk mengabdikainkdpada
sang pencipta. Maka disinilah Tuhan menurunkan agsebagai cara atau
jalan manusia untuk mengabdikan diri kepada-Ny&nJgang diberikan
Tuhan tidak hanya satu, melainkan terdapat bangddn jyang biasa

ditempuh untuk mengabdikan dirinya kepada tuhan.

Dalam wawancaranya Slamet Mei menyataka

“mau agama apa saja itu terserah orang-orang, kagama itu
sama halnya dengan jalan, ibarat kita mau ke suatmpat. Kita mau
mengabdi kepada Gusti, itu tergantung pada jalangyanau kita pilih,
karea tujuanya kan sama hanya Gusti yang menciptakagalanya.®*

Dengan adanya anggapan bahwa agama diibaratkagasgalian
ke suatu tempat, maka tidak ada permasalahan itetfEadjan agama.
Anggapan ini berpengaruh besar terhadap berlanggangerkawinan
beda agama di Dusun Ngadisari. Sebab ketika mengegeorang tidak
biasa dipaksa untuk berpindah ke agama tertentyarBinanya ketika
seseorang akan melangsungkan perkawinan saja,nkeataperpindahan
agama tidak bisa dipaksakan dalam situasi dan &bagia pun. Syarat
untuk melakukan perkawinan dalam UU Perkwinan diohresia adalah
harus satu agama, namun dalam pelaku keluarga &gaima pindah

agama hanya sebagai syarat administratif Negarg fanus dipenuhi,

bukan sebagai syarat diterima atau tidaknya ibauzieka.

*Wawancara dengan Slamet Mei dilakukan di rumah &favtei, RT 03/06 Ngadisari,
Tempuran, Kaloran Temanggung, Jawa Tengah, pad&#ais, 24 Oktober 2012
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Hak dan Kewajiban
Suami Isteri Dalam Pengasuhan Anak Pada Keluarga Beda Agama di
Dusun Ngadisari Desa Tempuran Kec. Kaloran Kab Temanggung

Dalam analisis ini peneliti mencoba menjelaskarabagna hukum Islam
secara normatif meninjau realitas pengasuhan amadékmdkeluarga beda
agama. Adapun tinjauan hukum Islam dalam analisiglilakukan dengan
pendekatan normatif (figih) mengenai pengasuhank adalam Islam,
kemudian dikaitkan dengan realitas pengasuhan dakm keluarga beda
agama sehingga melahirkan kesimpulan dalam memékmainena tersebut.

Sebagaimana perspektif Kamal Muchtar dalam mendéfan tujuan
perkawinan pada uraian teoretis bab Il sebelummyti ysalah satu tujuan
perkawinan adalah untuk melanjutkan generasi gueaemiskan cita-cita
umat Islam dengan keturunan yang bef3itDalam pandangan Islam
bukanlah halalnya hubungan kelamin itu saja yangjaé tujuan yang
tertinggi. Tetapi bertujuan juga untuk mendapatketarunan yang sah dalam
rangkaian melanjutkan generasi disamping supayamisuateri dapat
membina kehidupan yang tentram lahir dan batin d&sar saling cinta
mencintai dalam satu rumah tangga bah3ia.

Untuk mencetak pribadi dan sosok anak yang musfiamus ditanamkan
pendidikan agama. Dasar pendidikan agama yangnperiali diterapkan
kepada seorang anak adalah agidah. Aqidah sebagaiagi dasar dari

keyakinan dan keimanan yang tumbuh dalam jiwa sgoanak. Pemupukan

85 Kamal Muchtar Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawjridm 12-13
% peunoh DalyHukum Perkawinan Islam (Suatu Study Perbandingdand Kalangan
Ahlus-Sunnah dan Negara-Negara Isladgkarta : Bulan Bintang, 1998, him 108
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agidah begitu penting untuk menguatkan potensi &ean seorang anak.
Pendidikan agidah ini tentunya dengan memperkengpala anak ilmu ke
Esaan Tuhan dengan sifat-sifatNya.

Dalam Islam, eksistensi anak dilahirkan adanya hgan vertikal dengan
Allah Penciptanya, dan hubungan horizontal dengaang tua dan
masyarakatnya yang bertanggungjawab untuk mendidikmenjadi manusia
yang taat beragama. Walaupun fitrah kejadian manumik melalui
pendidikan yang benar dan pembinaan manusia yag gn buruk, karena
salah asuhan, tidak berpendidikan dan tanpa noormaan agama Islam.
Anak sebagai amanah dari Allah, membentuk 3 dimkeabungan, dengan
orang tua sebagai sentralnya. Pertama, hubungam kedng tuanya dengan
Allah yang dilatarbelakangi adanya anak. Keduaphghn anak (yang masih
memerlukan banyak bimbingan) dengan Allah melatang tuanya. Ketiga,
hubungan anak dengan kedua orang tuanya di bawdiirtgan dan tuntunan
dari Allah.

Dalam mengemban amanat dari Allah yang mulia iarupa anak yang
fitrah beragama tauhidnya harus dibina dan dikemkeam maka orang tua
harus menjadikan agama Islam, sebagai dasar un&rkbipaan dan
pendidikan anak, agar menjadi manusia yang bertatpmaselalu hidup di
jalan yang diridhoi oleh Allah SWT., dimanapun, &apun dan
bagaimanapun juga keadaannya, pribadinya sebagausiaa yang taat

beragama tidak berubah dan tidak mudah goyah.

7 Departemen Agam&adan Penasihat Pembinaan dan Pelestarian Perkaw(Bf4),
HIm.30-31
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Mendidik anak-anak menjadi manusia yang taat bemagalam ini, pada
hakekatnya adalah untuk melestarikan fitrah yang ddlam setiap diri
pribadi manusia, yaitu beragama tauhid, agama Isl@eorang anak itu
mempunyai “dwi potensi’yaitu bisa menjadi baik dauruk. Oleh karena itu
orang tua wajib membimbing, membina dan mendidikkaga berdasarkan
petunjuk-petunjuk dari Allah dalam agama-Nya, agdsiam agar anak-
anaknya dapat berhubungan dan beribadah kepadh édélagan baik dan
benar. Oleh karena itu anak harus mendapat asubiamhingan dan
pendidikan yang baik, dan benar agar dapat merga#ja, manusia dewasa
dan orang tua yang beragama dan selalu hidup ag&weigngga dengan
demikian, anak sebagai penerus generasi dan tatsscang tuanya, dapat
tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang dapatemeni harapan
orang tuanya dan sesuai dengan kehendak Allah.

Oleh karena itu dalam kaitannya dengan pemelihadzam pengasuhan
anak ini, ajaran Islam yang tertulis dalam al-Quy’&ladits, maupun hasil
ijtihad para ulama (intelektual Islam) telah meagilannya secara rinci, baik
mengenai pola pengasuhan anak pra kelahiran anaypun pasca

kelahirannya. Allah SWT memandang bahwa anak mé&erpgerhiasaan

®8 |ndairawan05.blogspot.com/2012/p6la-asuh-dalam-perspektif-ajaran-islam. hirai
unduh hari senin, tgl 22 oktober 2012, jam 16. 15

% Ibid,
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dunia® Hal ini sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur'aatsalrKahfi ayat

46

S>O0eCOR® YR INGE TR 3y R¥o HOYwo S
oy 6 OOL OO U S OO 0HE s wa S
56 ORYRACOO W S SEVeDFIDVIE N W S @0

PO F=EE Yu [ [2F NeRE<= 40 HOGQKR VO ITOH R
GRS ¢KL00 NOTOHRK &

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan duniapieamalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik dahga di sisi Tuhanmu
serta lebih baik untuk menjadi haragai@S. al-Khafi: 46)

Namun demikian, apa yang terjadi di masyarakatrigpengasuhan anak
dalam keluarga beda agama di Dusun Ngadisari Desapiran Kec.
Kaloran Kab. Temanggung secara hukum Islam tidglersghnya dapat
dibenarkan. Karena salah satu syarat pengasuh&ndafem Islam adalah
pengasuh itu harus beragama Islam. Orang kafik tiddeh mengasuh anak
yang beragama Isldfh namun kenyataan yang terjadi di keluarga beda
agama di Dusun Ngadisari dalam pengasuhan anak,ddou bapaknya
berlaianan agama, sehingga dalam pengasuhan ama#tuad agama yaitu
Islam dan Budha. meskipun secara sosiologis fenanensebut merupakan
sebuah perilaku yang wajar, tetapi tidak selaramyae semangat nilai-nilai
keislaman karena pada dasarnya pembentukan keludadmm Islam
diharapkan mampu meningkatkan kualitas dalam beragaSehingga

terjaganya agama tidak hanya dengan ritual ibadatat tetapi juga wajib

®Peunoh Dalpp.cit, him. 404
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diimbangi dengan paham keagamaan yang diaktudigsasiengan perbuatan
sehari-hari.

Seharusnya sebagai suami dan isteri harus menjaganemelihara
terhadap keluarganya khususnya menjaga dan memselibehadap anak-

anak mereka dari siksa api neraka, Allah berfirmiadalam Al Quran surat

At-Tahrim : 6

BXURGC OO OxCQAA LS o O&e@O05%k O 60
AHEONEr 2O ¢ AR O> ALOL Z23-MO>L
VO -OGwe 3 PRANER N JaR dm SO ¢

WMEZOxONEEY o O0&7OREHEN 200 R $MEa -0
P08 ALo - 4QAQ00RDEQ ¢ <OXHOY A XN
0OV 0+32¢RO o 48 ¢QUIERD A0 7222406200

4y,

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu rda
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adahanusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dialak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepadarekee dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahk&n.

Berdasarkan firman Allah tersebut di atas, bahwasgmasangan keluarga
beda agama di Dusun Ngadisari menyia-nyiakan kgéuma, mereka tidak
menjaga dan memelihara keluaraganya dari siksaeapka. Karena mereka
membebaskan anak-anak mereka dalam hal keyakinsmgdmea. Dan
membiarkan anggota keluarganya untuk merasakarsa siki neraka bagi
mereka yang tidak memilih agama islam sebagai kegaka.

Perkawinan beda agama yang terjadi di Dusun Ngadiadalah

perkawinan antara pemeluk agama Islam dan pemegaa Budha. Bentuk

perkawinan yang terjadi dapat dikategorikan sebdgaituk perkawinan

" Departemen Agama Republik Indonesi:quran dan TerjemahnyaPT.Sygma
Eamedia Arkanleema, 2009, him 951
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antara laki-laki Islam dengan perempuan non-mugsrnia antara perempuan
Islam dengan laki-laki non Islam. Kategori non-islgang dimaksud adalah
non-Islam selain ahli kitab (Yahudi dan Nasranieri@winan tersebut
merupakan perkawinan yang tidak diperbolehkan datldnkum Islam.
Pelarangan perkawinan tersebut didasarkan padaAdy@ur'an surat Al-
Bagarah ayat 221 sebagai berikut :

0.6 OVXE@RNOE X €ECOM @ I B U QNECr = 32 gu
WOOxP 8@ <OLT2@0 § O AR FE #BO
J0+ w0 HOXKENO RO JIRSRALN <O 7B

B U RQNECD = 22 gu A2 @R RO
BURCRERRG R #BORO #xv RO I ECONWa I

T Xy <OJeRHE KINEr+0y @GOolimE-D> e
JE7E¢ZAX RO ddweO EINOFHOY

ORI RO ¢SORK GO0 RE@ & # O eep LD
ZXMARR{O 0 +Fa-00 B PO OCGwade
0. O00%RA X M@ e S (7] _I=INe)

B O000HTMONHNN ERHOe0x AvCRONWwa -0
LOa O%HYw DOQONICE¢ xRAVEIEROOO
2KV D $ORGAGDXIO¢IO0O ALYk HAID e

Artinya :. dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musysggelum
mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukhih baik dari
wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. damganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-veaniukmin) sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin beldk dari orang
musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mesigée neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nyan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nygjdda manusia supaya
mereka mengambil pelajaran.

Ayat ini secara tegas melarang perkawinan ant&rdaki muslim dengan

wanita musyrik dan melarang perkawinan antara \@anitslim dengan laki-
laki musyrik.
Kondisi anak-anak keluarga beda agama yang dikirkaat akan

mengikuti agama salah satu dari pasangan yang d@aeagon Islam juga

2 Departemen Agama Republik Indonesi;quran dan TerjemahnyaPT.Sygma
Eamedia Arkanleema, 2009, him 52-53
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menjadi pertimbangan dilarangnya perkawinan be@danag Hal senada juga
di tegaskan olehMagasid as-Syari'ah "® dimana terdapat lima pokok
kemaslahatan primer (kemaslahatan yang wajib diripaskan) diantaranya
memelihara agamaifz ad din), memelihara jiwaHhifz an nafy, memelihara
akal (ifz al ag), memelihara keturunan/ kehormatdanifd an nagl dan
memelihara hartah{fz al ma) yang kesemuanya merupakan tujuan dari
diterapkannya hukum Islam yakni demi kemaslahatanusia.

Memelihara agamahif ad din dan memelihara keturunan/ kehormatan
(hif an nash mempunyai makna bahwa terbentuknya keluargab@potensi
mengesampingkan agama dan hakikat tujuan perkawingaka akan
bertentangan dengan nilai ajaran agama. Berdasadalisis sosial
sebelumnya, pengasuhan anak dalam keluarga bedmaaaga Dusun
Ngadisari dapat berpotensi mengakibatkan terkildsnyai-nilai keislaman,
mengurangi kesucian perkawinan dan menurunkant&salenerasi penerus
umat Islam, maka sebaiknya pernikahan beda agamalalapaknya patut

dihindari demi menjaga kehormatan agama dan kednrun

3 Agus Moh Najih magosid al Syari’ahhlm 28
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